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PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
DENGAN PENDEKATAN PREDICT-OBSERVE-EXPLAIN (POE)
BERBASIS SIMULASI PHET PADA MATERI FLUIDA STATIS KELAS
X1 SMA/MA

Fitriyana Noor Misadi
21104050004

INTISARI

Dalam pembelajaran fisika, khususnya pada materi fluida statis,
keterlibatan aktif peserta didik sangat penting agar konsep-konsep abstrak dapat
dipahami secara konkret. Untuk mendukung keterlibatan aktif peserta didik,
pendekatan Predict, Observe, Explain (POE) dipandang efektif karena menekankan
pada proses prediksi, pengamatan, dan penjelasan fenomena ilmiah secara
sistematis. Selain itu, penggunaan simulasi interaktif seperti PhET dapat membantu
visualisasi konsep-konsep abstrak. Penelitian ini  memiliki tujuan untuk: (1)
Menghasilkan LKPD dengan pendekatan POE berbasis simulasi PhET pada materi
fluida statis tingkat SMA/MA, (2) Mengetahui kelayakan LKPD dengan
pendekatan POE berbasis simulasi PhET pada materi fluida statis tingkat
SMA/MA, (3) Mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD dengan pendekatan
POE berbasis simulasi PhET pada materi fluida statis tingkat SMA/MA.

Penelitian ini menggunakan metode Reasearch and Development (R&D)
dengan model pengembangan 4D yang dikemukakan oleh Thiagarajan (1974),
namun pada pelaksanaannya dibatasi hingga tahap pengembangan (develop), yaitu
uji coba terbatas. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari lembar
validasi instrumen dan. produk, lembar penilaian kelayakan LKPD, dan lembar
respon peserta didik. Penilaian kelayakan LKPD menggunakan skala Likert empat,
sedangkan respon peserta didik diukur menggunakan skala Guttman dua skala.

Produk yang dihasilkan berupa Lembar Kerja Peserta. Didik (LKPD)
dengan pendekatan Predict-Observe-Explain berbasis simulasi. PhET pada materi
fluida statis.“Produk ini dirancang untuk meningkatkan partisipasi aktif peserta
didik dalam pembelajaran_serta membantu /mereka memahami konsep-konsep
fluida statis yang abstrak melalui kegiatan eksploratif berbasis simulasi. Hasil
penilaian kelayakan dari ahli materi, ahli media, dan guru fisika menunjukkan skor
rata-rata masing-masing 3,8; 3,82; dan 3,88 yang termasuk dalam kategori "Sangat
Baik" (SB). Sementara itu, respon peserta didik pada uji coba terbatas memperoleh
skor rata-rata 0,74, yang termasuk dalam kategori "Setuju” (S). Dengan demikian,
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan layak
digunakan sebagai bahan ajar fisika alternatif di jenjang SMA/MA.

Kata Kunci: LKPD, pendekatan POE, simulasi PhET, fluida statis



DEVELOPMENT OF STUDENT WORKSHEET (LKPD) USING
PREDICT-OBSERVE-EXPLAIN (POE) APPROACH BASED ON PHET
SIMULATION ON STATIC FLUID MATERIAL FOR GRADE XI
SMA/MA

Fitriyvana Noor Misadi
21104050004

ABSTRACT

In physics learning, especially in the topic of static fluids, active student
engagement is essential to help learners understand abstract concepts in a concrete
manner. The Predict, Observe, Explain (POE) approach is considered effective in
supporting active participation as it emphasizes prediction, observation, and
explanation of scientific phenomena in a systematic way. Additionally, the use of
interactive simulations such as PhET can assist students in visualizing abstract
physics concepts. This study aims to: (1) produce a Student Worksheet (LKPD)
using the POE approach integrated with PhET simulation on static fluid material
for senior high school (SMA/MA) students; (2) determine the feasibility of the
developed LKPD; and (3) determine student responses toward the LKPD.

This research uses the Research and Development (R&D) method with the
4D development model by Thiagarajan (1974), limited to the “Develop” stage
through limited "trials. Instruments used include validation sheets for the
instruments and product, LKPD feasibility assessment sheets, and student response
sheets. LKPD feasibility was assessed using a 4-point Likert scale, and student
responses were measured with a 2-point Guttman scale.

The result of thisstudy.is'a Student Worksheet based on the POE approach
integrated with' PhET simulation in"the topic of static fluids. This product was
designed to enhance-students’. active participation.in-learning and to help them
grasp abstract’concepts.in static/ fluids. through“simulation-based exploratory
activities. Feasibility assessments by content experts, media experts, and physics
teachers yielded average scores of 3.8, 3.82, and 3.88, respectively, categorized as
Very Good. Student responses in limited trials obtained an average score of 0.74,
categorized as Agree. These results indicate that the developed LKPD is feasible to
be used as a physics teaching material in SMA/MA.

Keywords: Student Worksheet, POE Approach, PhET Simulation, Static Fluids
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fisika kerap menjadi salah satu mata pelajaran yang dipersepsikan
sulit oleh mayoritas peserta didik (Atika, 2016). Ketika peserta didik
mendengar kata “fisika” yang terlintas di benaknya adalah sulit, rumit, dan
keluhan yang lainnya. Tidak dapat dipungkiri lagi, materi fisika tidak hanya
mencakup teori dan konsep, tetapi juga banyak rumus. Hal ini sering
menyebabkan peserta didik tidak menyukai atau kurang meminati pelajaran
fisika, bahkan menghindarinya (Naufal, 2021). Padahal, pembelajaran
fisika idealnya memerlukan interaksi langsung dengan objek dan
lingkungan nyata. Pendekatan tersebut memungkinkan peserta didik
memperoleh pemahaman baru terkait konsep-konsep ilmiah secara lebih
mendalam. Selain itu, fisika memiliki peran penting dalam menumbuhkan
motivasi belajar, memperkuat pemahaman materi, serta meningkatkan
kesadaran peserta didik terhadap penerapan konsep fisika dalam kehidupan
sehari-hari. Meskipun demikian, praktik pembelajaran fisika di kelas masih
didominasi oleh peran guru, padahal idealnya peserta didik perlu lebih aktif
dalam proses pembelajaran (Rahmatin et al., 2022).

Hasil wawancara peneliti dengan guru fisika di salah satu SMA/MA
di-Kabupaten' Sleman menunjukkan bahwa peserta didik masih kurang
memiliki, motivasi-dan usaha dalam mempelajari fisika. Kondisi ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kesulitan peserta didik memahami
materi, terbatasnya variasi pendekatan pembelajaran yang digunakan, dan
kurangnya bahan ajar yang menarik dan relevan. Idealnya, pembelajaran
fisika seharusnya memberikan pengalaman belajar yang aktif,
menyenangkan, dan efektif. Partisipasi aktif peserta didik dalam proses
pembelajaran sangat penting untuk memaksimalkan pengembangan potensi
mereka. Oleh karena itu, penggunaan bahan ajar yang beragam, inovatif,
dan kontekstual menjadi salah satu upaya untuk mendorong keterlibatan



peserta didik yang optimal dalam pembelajaran (Karim et al., 2022).
Menurut Elvida et al., (2018) dalam penelitian Permata et al., (2024) bahan
ajar yang dirancang secara menarik dapat membantu peserta didik dalam
memahami materi dengan lebih mudah, sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan berkualitas. Selain itu, pemilihan bahan ajar
yang sesuai turut berperan dalam meningkatkan partisipasi aktif peserta
didik di kelas serta membangkitkan minat dan semangat mereka dalam

mengikuti kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan di salah satu
sekolah SMA/MA Kabupaten Sleman, menunjukkan bahwa dalam praktik
pembelajaran, guru masih mengandalkan bahan ajar instan yang diperoleh
dari unduhan internet, tanpa melakukan perencanaan, penyusunan, atau
persiapan mandiri terhadap bahan ajar yang akan digunakan. Selain itu,
buku paket yang digunakan di sekolah pada dasarnya berasal dari
pemerintah. Buku paket ini memang menjadi buku teks wajib sesuai
kurikulum. Akan tetapi, ketersediaannya di sekolah sering terbatas
jumlahnya sehingga tidak semua peserta didik dapat mengakses secara
optimal. Di sisi lain, isi buku paket lebih berfokus pada penyajian materi
dan latihan soal, sehingga cenderung bersifat informatif dan kurang
memfasilitasijaktivitas ilmiah peserta; didik jsecaraslangsung. Akibatnya,
meskipun buku paket berguna sebagai sumber bacaan, perannya masih
belum~ sepenuhnya” mendukung pembelajaran —~yang  menekankan
keterlibatan-aktif peserta didik untuk membangun konsep. Padahal penting
bagi guru fisika untuk tidak hanya mengandalkan bahan ajar konvensional,
tetapi juga mulai mengembangkan bahan ajar yang inovatif, kreatif dan
kontekstual sesuai perkembangan teknologi dan kebutuhan peserta didik
masa Kini. Penggunaan bahan ajar yang inovatif memberikan peluang bagi
pendidik untuk menumbuhkan minat serta mengembangkan kreativitas
peserta didik, yang pada akhirnya turut mendukung peningkatan capaian
belajar. Salah satu jenis bahan ajar yang dirancang untuk tujuan tersebut
adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).



Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memiliki peranan yang penting
dalam mendorong keterlibatan serta partisipasi aktif peserta didik selama
kegiatan pembelajaran. Dengan menggunakan LKPD, peserta didik dapat
memahami materi pembelajaran melalui visualisasi yang lebih jelas dan
terarah (Pratama & Saregar, 2019). LKPD lebih menekankan pada proses
pembelajaran berbasis aktivitas (learning by doing), berbeda dengan modul
atau buku teks yang lebih menekankan pada penyajian materi. LKPD
berfokus pada aktivitas ilmiah yang mengarahkan peserta didik melakukan
observasi, percobaan, prediksi, dan refleksi. Hal ini sejalan dengan prinsip
konstruktivisme yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif peserta
didik dalam membangun sendiri pengetahuannya. Pembelajaran aktif
memungkinkan peserta didik terlibat langsung dalam proses pembelajaran,
sehingga mereka tidak hanya bergantung pada pengetahuan yang telah
dimiliki sebelumnya, tetapi juga dapat membangun pemahaman baru secara
mandiri melalui keterlibatan aktif (Widiyanti & Nisa, 2021).

Namun, sampal saat ini, banyak guru masih menggunakan LKPD
yang dibeli, diunduh dari internet, atau diberikan oleh instansi
pemerintahan. Sedangkan LKPD yang dibuat sendiri pasti jauh lebih
menarik karena guru dapat menyesuaikan bahan ajar tersebut dengan
keadaan dan lingkungan sekolah yang dituangkan ke dalam bahan ajar yang
dibuat (Prastowo, 2013). Namun saat ini, kebanyakan LKPD hanyalah soal-
soal 'yang bersifat prosedural dan menekankan pada penyelesaian secara
hitung-hitungan. LKPD. tersebut. belum sepenuhnya memberikan ruang
yang cukup bagi peserta didik untuk bereksplorasi, membangun
pemahaman konseptual secara mendalam, maupun mengaitkan materi
dengan lingkungan dan kebutuhan belajar mereka. Oleh karena itu,
pengembangan LKPD harus dilakukan dengan model yang sesuai dengan
materi dan lingkungan peserta didik (Hasan et al., 2019).

Berdasarkan wawancara guru di salah satu SMA/MA Kabupaten
Sleman didapatkan kesimpulan kendala yang ditemukan adalah LKPD yang

tersedia belum sepenuhnya memuat konsep fisika secara kontekstual, soal-



soal dalam LKPD biasanya hanya menyebut situasi nyata tanpa mengajak
peserta didik untuk mengamati, bereksplorasi, atau mengaitkan konsep
secara langsung dengan pengalaman mereka. LKPD yang digunakan saat
ini belum secara optimal mendukung pengembangan kreativitas peserta
didik. Di samping itu, LKPD tersebut juga belum efektif dalam mendorong
peserta didik untuk menemukan konsep secara mandiri selama proses
pembelajaran. Kondisi ini berdampak pada masih rendahnya tingkat
pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan.

Setelah dianalisis lebih lanjut dengan penyebaran angket kepada
peserta didik, lebih dari 90% dari 46 peserta didik menunjukkan bahwa
mereka lebih paham apabila pembelajaran fisika disertai dengan sebuah

praktikum. Hasil angket ditunjukkan pada gambar 1.1.

saya akan paham jika pembelajaran fisika disertai dengan sebuah
percobaan/praktikum

46 jawaban

® 55

®s
TS

@ 5TS

Gambar1.1. Diagram Hasil Angket Peserta Didik

Hal ini mengingat-konsep-konsep fisika yang memerlukan percobaan atau
praktikum. Sehingga pengajaran di kelas saja belum memenuhi pemahaman
yang menyeluruh. Oleh karena itu, pengajaran fisika di kelas harus disertai
dengan sebuah percobaan atau praktikum. Menurut Fadoli et al., (2022)
menyatakan bahwa percobaan atau praktikum merupakan salah satu metode
yang efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi

fisika. Melalui kegiatan ini, peserta didik didorong untuk mengkaji dan



memperdalam konsep-konsep yang telah mereka pelajari dari berbagai
sumber, seperti buku, jurnal, maupun internet.

Hasil wawancara dengan guru fisika di salah satu SMA/MA
Kabupaten Sleman, keterbatasan peralatan praktikum di laboratorium
menjadi kendala dalam proses pembelajaran fisika, sehingga guru jarang
melakukan praktikum. Diketahui bahwa laboratorium fisika masih
digabung menjadi satu ruangan dengan laboratorium biologi dan kimia.
Kondisi ini menyebabkan keterbatasan ruang serta penataan alat yang tidak
terfokus pada kebutuhan praktikum fisika. Selain itu, ketersediaan alat
praktikum fisika masih belum memadai, beberapa di antaranya sudah tidak
berfungsi dengan baik, serta penataan yang kurang rapi dan perawatan yang
tidak optimal membuat kegiatan praktikum menjadi kurang efektif. Hal
tersebut berdampak pada terbatasnya kesempatan peserta didik untuk
melakukan eksperimen secara mandiri sesuai tuntutan kurikulum. Padahal,
peserta didik cenderung lebih mudah memahami konsep-konsep fisika
ketika dapat memvisualisasikannya melalui percobaan langsung. Hal ini
menyulitkan peserta didik dalam proses pembelajaran.

Keterbatasan fasilitas laboratorium = dapat diatasi melalui
pemanfaatan laboratorium virtual. Laboratorium virtual memungkinkan
peserta didik tetap dapat melakukan kegiatan praktikum dengan bantuan
simulasi. peralatan laboratorium yang diakses melalui perangkat komputer
atau ponsel. Penggunaan media int mendukung pemahaman peserta didik
terhadap’” materis yang” memerlukan Keterlibatan langsung melalui
pengalaman langsung. Salah satu kelebihan laboratorium virtual adalah
kemampuannya untuk memungkinkan praktikum di mana saja tanpa harus
berada di laboratorium atau kelas, serta memungkinkan peserta didik untuk
melihat detail praktikum dari dekat (Masita, Donuata, Ete, et al., 2020).

Ada beberapa aplikasi laboratorium virtual yang tersedia untuk
diunduh gratis melalui play store atau apps store. Namun, pada penelitian
ini akan menggunakan aplikasi PhET (Physics Education and Techology)

Simulation. PhET merupakan simulasi interaktif berbasis penelitian yang



dirancang untuk menggambarkan berbagai fenomena fisika serta
mendukung penerapan pendekatan pembelajaran interaktif dan
konstruktivis (Saputra, 2020). Melalui fitur-fitur interaktif yang
dimilikinya, PhET mampu memberikan umpan balik kepada pengguna
sekaligus menyajikan informasi yang relevan dalam konteks pembelajaran
fisika. Simulasi ini memungkinkan eksplorasi yang lebih luas dan
mendalam, yang sulit dicapai melalui percobaan sederhana karena
keterbatasan alat dan kontrol variabel. Selain itu, PhET memberikan
pengalaman belajar yang aman tanpa risiko kerusakan alat atau kecelakaan,
serta memungkinkan pengulangan percobaan sebanyak yang dibutuhkan
tanpa biaya tambahan. Fleksibilitas penggunaan pada berbagai perangkat
memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam belajar secara lebih
mudah, kapan pun dan di mana pun, baik dalam pembelajaran mandiri
maupun dalam konteks pembelajaran jarak jauh. Dengan demikian,
penggunaan simulasi PhET diharapkan dapat menjadi media yang efektif
dalam mendukung pemahaman peserta didik melalui visualisasi, sehingga
penyampaian konsep-konsep fisika menjadi lebih jelas, konkret, dan mudah
dipahami (Hidayat et al., 2019). Menurut Perkins et al., (2006) dalam
penelitian VVerdian et al., (2021) PhET merupakan salah satu alternatif yang
banyak dipilih oleh guru dalam pelaksanaan praktikum fisika secara virtual
karena bersifat gratis serta user interface yang ramah pengguna. Selain itu,
simulasi ini bersifat fleksibel dan dapat diakses melalui berbagai jenis
perangKat.

Sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Masita & Donuata
(2020) penggunaan simulasi PhET dalam pembelajaran terbukti
memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman konsep
fisika peserta didik. Hasil penelitian dari Astalini et al., (2019) juga
menunjukkan bahwa penggunaan simulasi PhET berpengaruh secara
signifikan terhadap penguasaan konsep, capaian hasil belajar, serta
kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah. Efektivitas ini tidak

terlepas dari keunggulan simulasi PhET dalam menyajikan penjelasan



konsep-konsep fisika secara visual dan interaktif. Meskipun PhET ini
didirikan sejak 2002 oleh tim University of Colorado Boulder dengan
berbagai sumber daya yang telah dikembangkan dan diakses oleh ribuan
pengajar dan peserta didik di seluruh dunia, masih ada sejumlah sekolah
yang belum mengenal atau memanfaatkan platform ini secara maksimal.
Setelah ditelusuri lebih lanjut, salah satu sekolah SMA/MA Kabupaten
Sleman menunjukkan bahwa guru belum menggunakan PhET dalam
pembelajaran fisika. Lebih lanjut, beberapa peserta didik juga belum
mengenal PhET ini terutama di era pembelajaran yang semakin
mengandalkan perangkat mobile, seperti ponsel dan laptop.

Penggunaan simulasi PhET dalam pembelajaran memerlukan
pendamping berupa LKPD agar peserta didik dapat mengikuti proses belajar
secara sistematis dan terarah. LKPD berperan sebagai panduan dalam
melakukan percobaan, yang bertujuan untuk memperkuat pemahaman
konsep serta mengembangkan keterampilan dasar sesuai dengan indikator
pembelajaran (Arif, 2023). Integrasi simulasi PhET ke dalam LKPD
memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengeksplorasi konsep fisika
secara mandiri dan kolaboratif, selaras dengan prinsip-prinsip Merdeka
Belajar. Berdasarkan wawancara juga, di salah satu SMA/MA Kabupaten
Sleman belum mengintegerasikan LKPD dengan simulasi PhET.
Berdasarkan kondisi_tersebut, peneliti terdorong untuk mengembangkan
LKPD yang memanfaatkan ‘simulai’ PhET. /Penelitian ‘oleh Hantika &
Supahar.(2021) menunjukkan bahwa LKPD berbasis pendekatan REACT
yang terintegrasi dengan simulasi PhET memenubhi kriteria kualitas dengan
kategori sangat baik. Selain itu, penerapan LKPD tersebut terbukti
meningkatkan penguasaan materi peserta didik sebesar 83,1% dan
keterampilan proses sains sebesar 82,6%, yang keduanya berada pada
kategori tingkat sedang.

Salah satu topik dalam mata pelajaran Fisika yang sering dianggap
menantang oleh peserta didik adalah fluida statis. Materi ini mencakup

beberapa subtopik penting, seperti tekanan hidrostatis, hukum Pascal,



hukum Archimedes, tegangan permukaan, dan viskositas. Meskipun
konsep-konsep dalam fluida statis memiliki keterkaitan dengan fenomena
yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, namun tidak sedikit peserta
didik yang mengalami kesulitan dalam memahaminya secara menyeluruh.
Hasil riset pendahuluan mengenai fluida statis pada peserta didik kelas XI
di salah satu SMA/MA Kabupaten Sleman menunjukkan bahwa
kemampuan pemahaman konsep dasar peserta didik cukup rendah. Dari 19
peserta didik, rata-rata total nilai adalah 58,95 dengan nilai terendah 10 dan
nilai tertinggi 100. Secara lebih rinci, peserta didik masih kesulitan
memahami definisi fluida statis dan perbedaan antara fluida statis dengan
fluida dinamis. Selain itu, banyak peserta didik mengalami miskonsepsi
dalam memahami tekanan hidrostatis, misalnya dengan beranggapan bahwa
tekanan akan semakin kecil seiring bertambahnya kedalaman. Selain itu,
sebanyak 40% peserta didik salah dalam menyebutkan besaran yang
mempengaruhi tekanan hidrostatis. Mereka juga kesulitan memahami
konsep pada hukum Pascal dan hukum Archimedes, termasuk dalam
mengaitkan konsep dengan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari.
Untuk itu, perlu dirancang pembelajaran yang lebih optimal guna membantu

peserta didik dalam memahami konsep dengan baik.

Berdasarkan. jwawancara ; dengan rguru ; fisika dan hasil riset
pendahuluan terhadap peserta didik, sebagian peserta didik sering kali
kesulitan ~ mengindetifikasi masalah,” memahami ~konsep dasar, dan
merancang solusiyang ‘logis. Kemampuan mereka dalam menyelesaikan
soal-soal fisika juga masih tergolong rendah, salah satunya disebabkan
adanya perbedaan antara contoh dengan soal yang diberikan. Selain itu,
kemampuan peserta didik untuk menelaah konsep-konsep fisika dalam
fenomena fisika yang lebih nyata dalam kehidupan sehari-hari masih perlu
ditingkatkan. Akibatnya, peserta didik yang belum memahami konsep dasar
fisika kesulitan untuk membuat prediksi atau menjelaskan fenomena secara
logis. Keterbatasan ini menunjukkan bahwa pendekatan atau model

pembelajaran sebelumnya belum berhasil membangun fondasi pemahaman



yang kuat, mengingat bahwa guru lebih sering menggunakan metode
ceramah. Selain pemilihan bahan ajar yang tepat, pendekatan pembelajaran
juga berperan penting dalam keberhasilan proses pembelajaran. Salah satu
pendekatan pembelajaran inovatif yang dapat mendorong keaktifan peserta
didik yaitu pendekatan Predict-Observe-Explain (POE). Pendekatan ini
dinilai sesuai untuk diterapkan dalam pembelajaran fisika karena mampu
mendorong peningkatan kemampuan peserta didik dalam membuat
prediksi, melakukan observasi atau eksperimen, serta membangun argumen
yang logis. Melalui tahapan kegiatan Predict-Observe-Explain (POE),
peserta didik dilatih untuk mengemukakan prediksi yang disertai dengan
alasan atau penjelasan yang mendasarinya (Norsyela et al., 2022).
Pembelajaran fisika dengan menggunakan LKPD dapat dipadukan dengan
pendekatan pembelajaran POE dan penggunaan simulasi PhET.
Pengembangan ini efektif dalam membantu peserta didik membangun

pemahaman terhadap suatu konsep (Putri, 2022).

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat

diidentifikasi masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Bahan ajar yang tersedia di sekolah belum sepenuhnya memenuhi
kebutuhan belajar peserta didik dalam'mata pelajaran fisika.

2. Pembelajaran-fisika.yang tidak disertai praktikum akibat keterbatasan
laberatorium menyebabkan pemahaman, peserta,didik belum tercapai
secara menyeluruh.

3. Kemampuan peserta didik dalam memahami konsep dasar fluida statis
masih cukup rendah dan peserta didik mengalami miskonsepsi terhadap
penerapan konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

4. Kemampuan peserta didik dalam membuat prediksi atau menjelaskan
fenomena masih cukup rendah.

5. Sekolah yang diteliti belum menerapkan simulasi PhET dalam proses

pembelajaran fisika.
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6. LKPD berbasis simulasi PhET belum dikembangkan untuk mata
pelajaran fisika pada sekolah yang diteliti.

C. Batasan Masalah
Pokok permasalahan dalam penelitian ini guna memastikan bahwa
tujuan penelitian tetap terarah dan sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai.
Maka dari itu, peneliti membatasi pada pengembangan bahan ajar berupa
LKPD dengan pendekatan POE berbasis simulasi PhET pada pembelajaran
fisika kelas X1 SMA/MA. Adapun materi yang disajikan dalam LKPD
meliputi Fluida Statis, dengan fokus pada subtopik Tekanan Hidrostatis,

Hukum Pascal, dan Hukum Archimedes.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah yang

dipaparkan, rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana hasil pengembangan LKPD dengan pendekatan POE
berbasis simulasi PhET pada materi fluida statis tingkat SMA/MA?

2. Bagaimana kelayakan LKPD dengan pendekatan POE berbasis simulasi
PhET pada materi fluida statis tingkat SMA/MA?

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap LKPD dengan pendekatan
POE berbasis simulasi PhET pada materi fluida statis tingkat SMA/MA?

E. TujuanPenelitian

Berdasarkan ‘rumusan masalah yang- telah  dipaparkan, maka tujuan

penelitian ini adalah;

1. Menghasilkan LKPD dengan pendekatan POE berbasis simulasi PhET
pada materi fluida statis tingkat SMA/MA.

2. Mengetahui kelayakan LKPD dengan pendekatan POE berbasis
simulasi PhET pada materi fluida statis tingkat SMA/MA.

4. Mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD dengan pendekatan
POE berbasis simulasi PhET pada materi fluida statis tingkat SMA/MA.
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F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk dalam penelitian pengembangan ini dijabarkan sebagai
berikut:

1. Produk yang dikembangkan berupa Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dengan pendekatan POE berbasis simulasi PhET.

Pengembangan LKPD disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku di

tempat peneltiian, dengan fokus pada materi fluida statis.

LKPD yang dihasilkan memuat komponen-komponen berikut:

a.
b.
C.

Halaman sampul

Daftar isi

Kata pengantar

Petunjuk penggunaan LKPD

Peta Kompetensi: Capaian Pembelajaran yang mencakup
pemahaman fisika dan keterampilan proses, serta Tujuan
Pembelajaran

Materi

Kegiatan dengan pendekatan POE (Predict-Observe-Explain)
disertai percobaan-percobaan dalam simulasi PhET

Lembar Tes, berupa soal objektif

Daftar Pustaka

G. Manfaat Penelitian

s

Bagi guru

a. Menyediakan bahan yang- lebih interaktif dan menarik melalui
penggunaan LKPD berbasis PhET, sehingga dapat meningkatkan
efektivitas pengajaran.

b. Menjadi sumber referensi bagi guru dalam mengembangkan materi
ajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan perkembangan
teknologi pendidikan.

Bagi peserta didik
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a. Memberikan kemudahan dalam memahami konsep fluida statis
melalui penggunaan simulasi interaktif yang menyajikan teori
dengan cara yang lebih visual dan praktis.

b. Meningkatkan minat serta motivasi belajar peserta didik terhadap
mata pelajaran fisika, karena pembelajaran disajikan secara lebih
menarik dan menyenangkan.

3. Bagi sekolah

a. Sebagai penunjang peningkatan kualitas belajar di sekolah.
b. Membantu sekolah dalam menjalankan kurikulum merdeka belajar
dengan pendekatan yang lebih fleksibel dan berorientasi pada

kebutuhan peserta didik.
4. Bagi peneliti

a. Diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan untuk bekal
menjadi tenaga pendidik.
b. Sebagai tempat untuk mengungkapkan kreasi, ide, pengetahuan

yang diperoleh sejak proses perkuliahan.

H. Batasan Pengembangan

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan atau
Research and Development (R&D), yang bertujuan menghasilkan produk
berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada materi Fluida Statis.
Model pengembangan yang diterapkan adalah_model 4D, yang meliputi
tahapan™ Define (pendefinisian), ‘' Design “(perancangan), Develop
(pengembangan), dan Disseminate (penyebaran). Namun, dalam
pelaksanaannya, penelitian ini dibatasi hingga tahap Develop saja.
Pembatasan tersebut disebabkan oleh keterbatasan waktu dan biaya
sehingga tidak dilakukannya tahap Disseminate dan dicukupkan pada uji

coba terbatas yaitu respon peserta didik.
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I. Definisi Istilah

1. LKPD adalah bahan ajar berupa lembaran kertas cetak yang mencakup
materi, rangkuman, dan prosedur pelaksanaan skema pembelajaran, yang
dirancang berdasarkan kompetensi dasar yang harus dicapai oleh peserta
didik (Prastowo, 2011).

2. Simulasi PhET adalah merupakan media interaktif berbasis penelitian
yang mencakup berbagai disiplin ilmu seperti fisika, kimia, biologi,
matematika, serta ilmu bumi dan antariksa. Simulasi ini dirancang untuk
mendukung pembelajaran yang bersifat interaktif dan konstruktivis
(Saputra, 2020).

3. Pendekatan pembelajaran Predict, Observe, Explain (POE) adalah
pendekatan pembelajaran yang diperkenalkan oleh White dan Gustone
pada tahun 1992 melibatkan prediksi, pengamatan, dan penjelasan hasil
pengamatan yang memunculkan ide dan diskusi mendalam (Pagarra,
2023).



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh beberapa

simpulan sebagai berikut:

1. Penelitian ini menghasilkan bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta
Didik dengan pendekatan Predict-Observe-Explain (POE) berbasis
simulasi PhET pada materi fluida statis yang dapat digunakan secara
mandiri oleh peserta didik. Produk tersebut dikembangkan berdasarkan
analisis kebutuhan yang meliputi analisis sekolah, peserta didik, dan
materi pembelajaran di sekolah tempat penelitian dilakukan. Hasil
analisis ini selanjutnya dilanjutkan dengan pemilihan bahan ajar berupa
LKPD berbasis POE dan simulasi PhET pada materi fluida statis.

2. Hasil penilaian kelayakan menunjukkan bahwa LKPD memenuhi
kriteria Sangat Baik (SB), dengan rerata skor masing-masing sebesar
3,80 dari ahli materi, 3,82 dari ahli media, dan 3,88 dari guru fisika.
Aspek isi, kebahasaan, penyajian, serta visualisasi dalam LKPD dinilai
telah sesuai dengan standar kualitas bahan ajar yang efektif dan menarik
bagi peserta didik.

3. Respon’ peserta ‘didik ‘terhadap 'LKPD- dengan ' pendekatan Predict-
Observe-Explain (POE) berbasis simulasi PhET pada materi fluida statis
dalam uji-cobaterbatas termasuk dalam kategori Setuju (S) dengan rata-

rata skor sebesar 0,74.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan penelitian diantaranya hanya
memfokuskan pengembangan LKPD pendekatan Predict-Observe-Explain
(POE) berbasis simulasi PhET pada materi fluida statis pada uji coba
terbatas untuk mengetahui respon dari peserta didik dan belum dilakukan

sampai pada tahap disseminate (penyebaran).
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C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk
1. Saran Pemanfaatan LKPD

LKPD yang telah dikembangkan diharapkan dapat berkontribusi
sebagai sumber belajar mandiri bagi peserta didik serta memfasilitasi
pemahaman konsep-konsep dalam materi fluida statis pada mata pelajaran
fisika, khususnya dalam konteks pembelajaran yang menekankan
partisipasi aktif peserta didik.

2. Saran Pengembangan Produk

Perlu peningkatan kembali terhadap kualitas gambar, soal-soal dan
contoh penerapan konsep fisika yang lebih variatif, keterbacaan teks untuk
lebih pengalaman belajar peserta didik. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat dilanjutkan ke tahap disseminate (penyebaran) una
mengetahui pengaruh bahan ajar yang dikembangkan secara lebih luas.
Apabila hasil tahapan memberikan dampak positif pada materi fluida
statis, maka diharapkan LKPD dengan pendekatan POE berbasis simulasi

PhET dapat dikembangkan pada materi fisika lainnya.
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